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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN BOROCO 

MERAH (Celosia argentea L.) TERHADAP PARAMETER SGPT, SGOT 

DAN UREUM, KREATININ PADA TIKUS PUTIH SPRAGUE-DAWLEY 

 

Ade Khoirunnisa 
1704015110 

 

Daun boroco merah (Celosia argentea L.) merupakan salah satu tanaman obat 

yang dapat dijadikan sebagai obat tradisional, karena memiliki efek farmakologis 

dapat menurunkan kadar kolesterol, berpotensi sebagai imunomodulator dan 

berperan sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai 

toksisitas akut (LD50), tingkat keamanan ekstrak etanol 96% daun boroco merah, 

dan pengaruhnya terhadap kadar SGPT, SGOT dan ureum, kreatinin serta 

terhadap makroskopis organnya. Hewan uji dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 

kelompok kontrol normal, kelompok uji dosis 800 mg/kg BB, 1.600 mg/kg BB, 

dan 2.400 mg/kg BB yang merupakan hasil dari orientasi dosis. Ekstrak daun 

boroco merah diberikan dalam dosis tunggal dan diamati kematian dalam 24 jam 

dan dilanjutkan pengamatan selama 14 hari, kemudian dilakukan pembedahan. 

Hasil menunjukkan tidak ada kematian hewan uji pada semua tingkatan dosis uji. 

Hasil ureum dan kreatinin tidak menunjukkan ada perbedaan bermakna antara 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol normal (ρ>0,05), namun hasil 

SGPT dan SGOT menunjukkan ada perbedaan yang bermakna antara kelompok 

kontrol normal dengan kelompok dosis tertinggi (ρ<0,05). 

 

Kata Kunci:  Daun Boroco Merah (Celosia argentea L.), Toksisitas Akut, SGPT, 

SGOT, Ureum, Kreatinin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, berbagai upaya sedang dilakukan untuk menyembuhkan 

berbagai penyakit, termasuk menemukan obat-obatan baru. Hal ini untuk 

meminimalkan efek samping obat, terutama yang digunakan untuk penyakit 

degeneratif jangka panjang. Salah satu upaya mencari obat baru yang sedang 

dikembangkan adalah dengan memanfaatkan tanaman asli Indonesia. Menurut 

Kementerian Perdagangan Indonesia, Indonesia memiliki 30.000 tumbuhan obat 

dari 40.000 tumbuhan obat di dunia (Arianti, 2012). 

Secara umum diyakini bahwa penggunaan obat tradisional lebih aman 

daripada penggunaan obat modern. Hal ini dikarenakan pengobatan tradisional 

memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan pengobatan 

modern. Obat tradisional masih banyak digunakan di masyarakat. Bahkan akhir-

akhir ini pemerintah menggiatkan penggunaannya, baik melalui anjuran 

Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) maupun Departemen Kesehatan, sehingga 

diperlukan penelitian terutama di bidang khasiat dan efeknya. Salah satunya 

adalah efek toksisitas yang dilakukan dengan percobaan klinis untuk 

membenarkan penggunaan obat tradisional tersebut, sehingga penggunaan dapat 

dipertanggungjawabkan (Rasyid et al., 2012). 

Salah satu jenis tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional adalah 

Daun Boroco Merah (Celosia argentea L.), famili Amaranthaceae. Di Indonesia 

tanaman boroco merah tumbuh dan tersebar di berbagai daerah. Tanaman ini 

dapat tumbuh baik pada ketinggian 1 - 1.700 m dari permukaan laut. Daun boroco 

merah mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, polifenol, flavonoid dan 

asam amino sebagai antioksidan. Ciri utama dari antioksidan adalah dapat 

melindungi sistem sel dan organ tubuh dari reactive oxygen species (ROS) karena 

mampu menangkap radikal bebas yang dapat mengoksidasi asam nukleat, protein, 

lipid dan DNA (Preethi dan Saranya, 2015).
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Menurut Umila GH (2014) menyebutkan bahwa ekstrak daun boroco merah 

(Celosia argentea L.) pada dosis 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB efektif sebagai 

agen antihiperlipidemia pada tikus yang diberi diet kolesterol tinggi. 

Penelitian lain dilakukan oleh Rukhsana A (2015), ekstrak daun boroco 

merah (Celosia argentea L.) pada dosis 50 mg/kgBB dan 100 mg/kgBB 

berpotensi sebagai agen immunomodulator dan dapat diberikan sebagai alternatif 

untuk terapi yang membutuhkan immunomodulator. 

Berdasarkan khasiat-khasiat dari ekstrak daun boroco merah yang telah 

dijabarkan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai uji toksisitasnya. Uji toksisitas terdiri atas dua jenis yaitu Toksisitas 

umum (akut, subakut/subkronis, kronis) dan Toksisitas khusus (teratogenik, 

mutagenik, dan karsinogenik) (Depkes RI, 2000). 

Sebab belum banyaknya informasi ilmiah yang dilaporkan mengenai 

keamanan pemberian ekstrak daun boroco merah, sehingga perlu dilakukan uji 

toksisitas akut pada ekstrak daun boroco merah untuk membuktikan 

keamanannya. Uji toksisitas akut merupakan uji toksisitas suatu senyawa yang 

diberikan dalam dosis tunggal pada hewan uji, yang diamati kematian hewan uji 

dalam 24 jam dan dilanjutkan pengamatan selama 7 - 14 hari. Tujuan dari uji 

toksisitas akut yaitu untuk menentukan LD50. LD50 adalah dosis yang dapat 

menimbulkan kematian 50% hewan uji (Priyanto, 2018). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan LD50 dari ekstrak daun 

boroco merah dan melihat perubahan terhadap fungsi hati dan ginjal melalui 

pengukuran kadar Serum Glutamic-Oxaloacetic Transminase (SGOT), Serum 

Glutamic-Pyruvic Transminase (SGPT) dan Ureum, Kreatinin. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Berapa besar potensi ketoksikan akut (LD50) pada tikus putih akibat 

pemberian ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia argentea L.)? 

2. Apakah ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia argentea L.) memiliki 

efek toksisitas akut terhadap parameter fungsi hati (SGOT, SGPT) dan fungsi 

ginjal (Ureum, Kreatinin) pada tikus putih? 
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3. Apakah ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia argentea L.) 

memberikan perubahan atau kerusakan organ hati dan ginjal pada tikus putih 

secara makroskopis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menambah informasi mengenai 

toksisitas akut ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia argentea L.) 

terhadap parameter fungsi hati (SGOT, SGPT) dan fungsi ginjal (Ureum, 

Kreatinin) pada tikus putih. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui berapa besar potensi ketoksikan akut (LD50) pada tikus 

putih akibat pemberian ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia 

argentea L.). 

b. Untuk mengetahui ada atau tidaknya efek toksisitas akut dari ekstrak etanol 

96% daun boroco merah (Celosia argentea L.) terhadap parameter fungsi 

hati (SGOT, SGPT) dan fungsi ginjal (Ureum, Kreatinin) pada tikus putih. 

c. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 96% daun boroco merah (Celosia 

argentea L.) memberikan perubahan atau kerusakan organ hati dan ginjal 

pada tikus putih secara makroskopis. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis tentang “Uji Toksisitas Akut Ekstrak 

Etanol 96% Daun Boroco Merah (Celosia argentea L.) terhadap Parameter SGPT, 

SGOT dan Ureum, Kreatinin Pada Tikus Putih” ini diharapkan memberikan 

manfaat yaitu, menambah landasan ilmiah informasi mengenai toksisitas akut dan 

khasiat daun boroco merah yang sudah ada dibidang ilmu kefarmasian mengenai 

khasiat daun boroco merah (Celosia argentea L.) dan dapat digunakan sebagai 

sumber informasi bagi masyarakat.
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